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ganggu oleh tindak kejahatan, ancam-
an bahaya, adanya kerugian  materil
maupun cedera fisik dalam:rangka
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kinerja yang ditampilkan“Polri se-
sungguhnya sudah menunjukkan ke-
berhasilan, terutama dalam mengting-
kap kasus terorisme, narkotika, illegal
logging, trafficking in person, korupsi
maupun penanganan konflik di berba-

" nampilan kinerja di bidang penyidi
~ untuk mewujudkan citra Polri yang

cara menampilkan kinerja yang lebih
profesional, modern dan bermoral
demi mewujudkan ciira kepolisian yang
baik di mata-masyarakat
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Bagaimana kondisi/penampilan kinerja
di bidang penyjdikan saat ini ? Bagai-
mana_upaya’ membangtn-kinerja di

bidangpenyidikar dalam mewujtidkan
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kitarsoroti melalui
B (Positioning-Diferen-
awan Kertajaya,
ahWa core: siiz sebuah-perusaha-
an-mencakup-tiga-elemen dasar yaitu;
(1) bagaimana. kita_mampu‘secara
tepat memposisikan, produk, merk dan
perusahaan kita-di benak pelanggan,
(2) bagaimana kita bisa menopang
positioning yang tepat dengan dife-
rensiasi yang kokoh, (3) kalau kita sudah
mampu:memposisikan diri secara fe-
pat dan memback-up-nya dengan dife-
rensiasi yang kokoh, maka selanjutnya
bagaimana kita membangun ekuitas
merk-secara berkelanjutan.
Dari_teori tersebut-bilardii

|

gal daerah seperti Poso, Ambon dan
Papua. Namun ironisnya, keberhasilan
yang mendapat apresiasi positif dari
dunia international ini sebaliknya ma-
lah mendapat kritikan kurang positif
dari dalam negeri sendiri, yang meng-
arah pada prilaku /tindakan anggota
yang dianggap mencoreng dan menu-
runkan citra Polri.

Hal-hal di atas merupakan tantang-
an yang harus dijawab Polri dengan

tasikan dalam pelaksanaan tugas pe-
nyidikan maka hikmah yang bisa di-
ambil maknanya adalah bahwa setiap
tampilan kinerja harus dapat membe-
rikan kepuasan terhadap tuntutan ma-
syarakat. Artinya Polri (penyidik) harus
mampu menangkap dan memahami
apa yang menjadi keinginan masyara-
kat (customer) sehingga posisi yang su-
dah diperoleh tersebut harus bisa
memberikan nilai-nilai yang berbeda
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citra Polri yang iprofesional, ‘modern

(differensiasi) yang melengkapi posisi
tersebut yang pada akhirnya akan
membentuk citra Polri (Brand Image).
Secara konkret posisi (positioning) itu
adalah menunjukkan identitas profesio-

it m%isme Polri yang dapat diandalkan,

gkan differensiasi adalah teknik
,takiik yang proporsional di dalam
nkan profesionalisme Polri
g, dikemas lebih menimbul-

yarakat (customer) merasa
nan,terhadap tampilan

a'didasari dengan analisa
s, %

adalah gambarannyat

ofesionalisme ke-

asih belum se-
suai deng n. Indikasinya
adalah mas ak berkas-berkas

bas murni karena pe-
ak profesional, masih
: gugatan pra peradil-
an, masih.sering ditemukan kasus
yang ftidak=jelas/ penanganannya
(mengoantung), pemahaman terhadap
perundang-undangan masih terbatas,
teknik dan takiik penyidikan kurang di-
kuasai, masih ditemukan progres pe-
nyidikan yang tidak disampaikan pada

_pelapor‘tentang perkembangannya.

~ b’ Dukungan Teknologi. Masih ter-
batasnya dukungan teknologi kepo-
lisian (teknologi reserse) dalam men-

memiliki standarisasi yang jelas.

c. Di bidang moral penyidik masih
banyak dijumpai tindakan-tindakan
penyidik yang tidak terpuji misalnya
memainkan perkara, memeras, mela-
kukan tindakan kekerasan dalam pe-
meriksaan tersangka dan pelanggaran
kode etik profesi/kode etik penyidikan.

KINERJA YANG DIHARAPKAN
Bila dikaji dengan pendekatan teori

“




segitiga PDB (positioning— differensiasi
- brand) maka dapat digambarkan se-
bagai berikut :

a. Secara profesional

Profesional yang diharapkan adalah
tampilan proses penyidikan dapat di-
pertanggung jawabkan secara hukum
baik secara formal maupun
materil, teknik dan taktik
penyidikan dapat ditampilkan
secara benar/proporsional se-
suai dengan SOP, proses
pelaksanaan penyidikan
dapat ditampilkan sesuai
dengan azas-azas dalam hu-
kum acara pidana yaitu ce-
pat, murah dan tidak berbelit-
belit, tampilan personil-per-
sonil SDM penyidiknya me#

- Intelektualitas kinerja dapat diper-
tanggung jawabkan secara profesional

- Legalitas penyidikan dapat diuji baik
secara hukum maupun teknik dan taktik.

- Empati, menimbulkan empati yang
mendalam terhadap masyarakat
(customer)

Nl ‘ I ‘\'-‘_ gy
miliki integritas, wawasan Au-£ & ) 4

kum, kemampuan komupikasi .
yang baik serta pro akif sert
tampilan manajerial di
penyidikan memiliki/
standar kinerja yang

a. Dukungan f

sebut, sehingga |
dipertanggung jawab
ilmiah/keilmuan. § © A

b. Di bidang \moral, penyidik
memiliki integritas dan moral-yang da-
pat dipertanggung jawabkan sehingga
menampilkan kinerja yang akuntabel,
transparan dan jujur.

Dari tampilan kinerja dengan:in-
dikator profesionalisme, teknologi.serta
moral bila dikaitkan dengan teori se-
gitiga PDB (Positioning — Differensiasi
- Brand) tersebut diatas, maka penulis
mencoba mengilustrasikan_ secara

dikan untuk dapat mewujudkan citra
Polri (Brand Image) adalah dengan
konsep : “SMILE Investigations”, yang
menjadi “icon” merk dagangnya (pro-
duk jasa penyidikan) dengan indikator-
indikator sebagai sebagai berikut :
- Simpatik dalam memberikan pela-
yanan kepada masyarakat (customer)
- Melindungi hak-hak hukum pencari
keadilan/masyarakat (customer)

URATAANG. RN || <0

a. Kemampuan Profesio

1, Meningkatkan-kemampuan, profesion:
lisme SDM di-bidang- penyidikan-me-
lalti-pendidikan dan fatinan, seminar-
seminar, loka karya; studi kasus dsb.

2. Meningkatkan kemampuan mana-
jemen penyidikan

3.Meningkatkan kemampuan..dan

- keterampilan: penggunaan dukung-
an teknologi-kepolisian (Reserse)”

4. Meningkatkan sistem informasikri-
minil yang-diarahkan dalam rangka
membeérikan-pelayanan-informasi

1L "

8. Memberikan bekal pembelajaran
kepribadian (sekolah kepribadian
John Robert Power) ferhadap para
penyidik agar lebih menampilkan
sosok yang simpatik.

b. Kemampuan dan dukungan tek-
nologi

1. Meningkatkan pemenuhan kebu-
tuhan dukungan teknologi kepolisian
(Reserse) seperti alat-alat penyelidik-
an, laboratorium forensik, kedokter-
an forensik, psikologi forensik, kom-
puter forensik, cyber lab, dsb

2. Melakukan kerja sama dengan in-

stansi lain dalam rangka pengem-

bangan teknologi (PUSPITEK, LIPI,
erta dengan negara lain.

ol ang Moral
_Meni kan pembinaan SDM
| n %dik untuk selalu men-
asai ai dan norma-norma
ode etik profesi/kode
idikan.
\and punishment
all
{n})uan manaje-
K di Tipikor, Pohwil

) tingkat mabes.
uan peran pim-

secara
d. Bidang ‘maj
1. Meningka

PENLRUNG S

Bahwa' dalam rangka mewujudkan
citra Polri‘(Brand Image) melalui pe-
nampilan kinerja, harus bisa membe-
rikan kepuasan masyarakat terhadap
produk jasa yang telah diberikan oleh
Polri kepada masyarakat (customer) de-

pelapor.

5. Meningkatkan mekanisme prose pe-
nyidikan yang diarahkan dalam
rangka mewujudkan sistem yang
cepat, murah dan transparan.

6. Meningkatkan kemampuan kerja
sama dengan CJS.

7. Meningkatkan kerja sama dengan
negara lain, khususnya dalam
rangka meningkatkan kemampuan
profesionalisme.

ngan dilakukan secara profesional, mo-
dern dan bermoral yang dikemas me-
lalui “smile investigations” sebagai icon
merk dagangnya (produk jasa Polri).

Untuk mewujudkan hal tersebut,
perlu dukungan dan persepsi serta ko-
mitmen yang sama oleh seluruh per-
sonil Polri, bahwa membangun citra sa-
ngat penting karena akan menimbulkan
integritas dan identitas nama harum
organisasi. ****

“
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Dampak perkembangan
lingkungan strategis antara lain
de::ﬁn munculnya berbagai

k ancaman dan uangguan
kamtibmas,

diimbangi dengan

"mfm'm kepolisian.

E

S EBAG”AI institusi  yang
dipercaya guna-melindungi,
mengayomi dan melayam
masyarakat, menegakka

tersebut: men]adl itantm’agan tersen—
diri. Disisi lain“tuntitan masyarakat
kepada lembaga kepolisian yang
bersih dan mampu melaksanakan
tu asnya

dengan tidak pandangbulu menin-
dak setiap anggota yang melakukan
pelanggaran atau kesalahan
termasuk pelanggaran moral seke-
cil apapun, apalagi terhadap pe-
langgaran-pelanggaran lain baik
disiplin, perdata, maupun pidana.

Sidang komisi kode etik polri
yang merupakan penjabaran dari
undang-undang nomor 2 tahun
2002 tetang kepolisian negara repu-
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'bl]lc mdonesm telah dilaksanakan

juga menjadi hara an.
- ;

oleh setiap satuan baik ditingkat
mabes polri sampai ketingkat pol-
res, namun masih'dirasakan terda-
pat hal-hal yang perlu menjadi per-
hatian semua pihak, terlebih lagi
sidang tersebut secara tertulis di-
nyatakan “terbuka untuk umum”,
sehingga dalam pelaksanaannya
harus sudah sesuai dengan aturan
Yang berlakn, yaitu sesuai dengan
“peraturan’ Kapolri” momor : 7 ta-
hun 2006 dan.nemer : 8 tahun 2006
yalt‘u antara lain :

. Sanksi yang dapat dijatuhkan

terhadap pelanggaran kode etik
sirpolri sesuai yang tercan-
‘peraturan kapolri
nm"‘m 7tahun 2003 pasal 11 (2)
‘adalahy:
L .;em]aku pelanggar dinyata-
Kkan sebagai perbuatan tercela;
E{S‘K@v&‘rajlban pelanggar untuk

i 'E“V Jmeminta maaf secara terba-

” tas ataupun secara langsung;
C. Kewajiban pelanggar untuk
mengikuti pembinaan ulang

D. Pelanggar dinyatakan tidak
layak lagi untuk menjalankan
profesi / fungsi kepolisian.

2. Sanksi yang dijatuhkan dalam
sidang komisi kode etik polri se-
harusnya tidak keluar dari point

1(a, b, ¢, d) diatas, namun pada

beberapa kasus masih terjadi

kesalahan yaitu terdapat bentuk
sanksi seperti yang termuat
dalam peraturan pemerintah



nomor 2 tahun 2003 tentang

sanksi disiplin antara lain :

A. Pasal 8 (1) teguran lisan atau
tindakan fisik.

B. Pasal 9 :
- teguran tertulis
- tunda mengikuti pendidikan
paling lama 1 tahun,
- penundaan kenaikan gaji
berkala.
- penundaan kenaikan pangkat
untuk paling lama 1 tahun,
- mutasi yang bersifat demosi,
- pembebasan dari jabatan,
- penempatan dalam tempat
khusus paling lama 21 hari.

Hal ini apabila terjadi tentus
akan menimbulkan kerugian.ba-

ik bagi terperiksa maupun/kesa-
tuan dan yang tidak menutup ke-
mungkinan dalam persidangan
tata usaha negara menjadi batal.
3. Perlu dipahami bahwa sanksi
pada point 1 (a,b,c) yang dija-
tuhkan oleh komisi kode etik
polri sesuai pasal 18 adalah
bersifat mutlak dan final, se-
hingga sanksi tersebut tidak
dapat dirubah oleh siapapun

dan wajib dilaksanakan. Ser-
ta diikuatkan dengan surat
keputusan secara adminis-
trasi, sedangkan apabila dija-
tuhkan sanksi pasal 11 (2) hu-
ruf d yaitu “pelanggar dinya-
takan tidak layak lagi untuk
menjalankan profesi / fungsi
kepolisian, maka komisi kode
etik polri, membuat surat
rekomendasi kepada atasan
terperiksa berupa sanksi
administrasi antara lain:

A. D;p‘if'i?;{ QaFl} tugas Kejabatan

l Pemberhentian tidak der'tgai:v.?j
hormat.

Selain itu bila rekomendasi ada-
lah ( c atau d ) maka, dalam waktu
paling lambat8 hari'setelah putus-
an dibacakan-ketua kemisi wajib
membuat surat rekomendasi seba-
gai syarat administrasi yang dite-
ruskan kepada/atasan/terperiksa.

Hal/ini terkandung maksud bah-
wa komisi tidak memutuskan se-

Dengan Semangat Prokiamasi 17 Apustus 1945, Kita Lanjutkan Pemban
Kesejahteraan Rakyat, serta Kita Perkuat Ketahanan Nasional
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seorang anggota dipecat dari dinas
kepolisian, akan tetapi komisi kode
etiklah yang merekomendasikan
kepada atasan terperiksa dan atas-
an terperiksalah yang berhak untuk
melakukan tindakan pemecatan
atau pemberhentian sesuai keten-
tuan yang berlaku.

Selain hal diatas, pelaksanaan si-
dang komisi kode etik polri yang
sanksinya bukan untuk mereko-
mendasi pemberhentian, terkesan
sulit sekali untuk dilaksanakan de-
ngan berbagai argumaen antara la-
in banyaknya berkas yang harus di-
sfapkan, kurangnya tenaga peme-
u@?dgm yang lebih parah masih

dapat atasan yang cenderung

indungi dengan alasan demi
&“ab "J<esatuan sementara ha-

; ’gan.pelaksanaan si-
dang kornisi kodeetik polri yang se-
makin baik dan dimulai dari kasus-
kasus kecil diharapkan profesiona-
lisme polri'akan lebih meningkat,
Insya Allah... [bersambung]
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